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ABSTRAK

DAYA TARIK DAN KUALITAS PELAYANAN WISATA
LEMBAH AKASIA DI KECAMATAN SUKOHARJO
KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

MARIA FRANELA CHRISTI AUDREY

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan menurunnya jumlah
kunjungan wisatawan ke destinasi wisata Lembah Akasia Pringsewu sejak tahun
2022 hingga 2024. Penurunan ini diduga berkaitan dengan aspek daya tarik dan
kualitas pelayanan yang dirasakan pengunjung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan daya tarik wisata yang
dimiliki oleh Lembah Akasia di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu
dalam menarik minat wisatawan, dan mengetahui klasifikasi kualitas pelayanan
yang diberikan oleh pengelola wisata terhadap kepuasan pengunjung.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode skoring terhadap indikator yang telah ditentukan. Daya tarik diukur
melalui indikator aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, serta keamanan dan
kenyamanan, sedangkan kualitas pelayanan diukur melalui dimensi tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dengan jumlah
responden sebanyak 100. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
skoring.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik Lembah Akasia berada
dalam klasifikasi daya tarik baik dengan skor 37 dan kualitas pelayanan juga
masuk dalam klasifikasi kualitas pelayanan baik dengan skor 33. Hal ini
mengindikasikan bahwa Lembah Akasia memiliki potensi untuk terus
dikembangkan sebagai destinasi wisata dengan memperhatikan peningkatan
fasilitas dan kualitas layanan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: daya tarik, kualitas pelayanan, wisata



ABSTRACT

ATTRACTIONS AND QUALITY OF TOURISM SERVICES
AKASIA VALLEY IN SUKOHARJO DISTRICT
PRINGSEWU REGENCY

By

MARIA FRANELA CHRISTI AUDREY

This study was motivated by the issue of decline tourist visits to the Lembah
Akasia Pringsewu tourist destination from year 2022 to 2024. This decline is
believed to be related to the attraction and quality of service perceived by visitors.
The objectives of this study are to classify the tourist attractions of Akasia Valley
in Sukoharjo Subdistrict, Pringsewu Regency, in terms of their ability to attract
tourists, and to determine the classification of service quality provided by tourism
managers in relation to visitor satisfaction. The approach used in this study is
quantitative, employing a scoring method based on predetermined indicators.
Attractiveness is measured through indicators of accessibility, facilities,
infrastructure, as well as safety and comfort, while service quality is measured
through the dimensions of tangibles, reliability, responsiveness, assurance, and
empathy. Data collection techniques include observation, interviews,
questionnaires, and documentation, with a total of 100 respondents. The data
analysis technique used is scoring. The results of the study show that the
attractiveness of Lembah Akasia is classified as good with a score of 37, and the
quality of service is also classified as good with a score of 33. This indicates that
Lembah Akasia has the potential to be further developed as a tourist destination
by paying attention to the continuous improvement of facilities and service quality.

Keywords: attraction, service quality, tourism
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pariwisata di Kabupaten Pringsewu adalah salah satu bagian penting dari
kekayaan alam Provinsi Lampung. Wisata alam Kabupaten Pringsewu merupakan
daerah di Provinsi Lampung dengan potensi wisata alam yang luar biasa. Sebagai
salah satu kabupaten di Provinsi Lampung, Kabupaten Pringsewu memiliki
potensi pariwisata yang sangat menjanjikan karena keberagaman daya tariknya.
Salah satunya ada yang menyuguhkan pengalaman wisata yang unik dan menarik
karena keindahan alamnya yang meliputi pegunungan, air terjun, dan kebun kopi,
serta kekayaan budaya lokal yang diwakili oleh tradisi dan festival masyarakat.

Berikut ini disajikan objek wisata alam yang ada di Kabupaten Pringsewu.

Tabel 1.1 Objek Wisata Alam di Kabupaten Pringsewu

No. Nama Objek Wisata Alam Kecamatan
1. Talang Indah Bukit Pangonan Pringsewu
2. Telaga Gupit Gading Rejo
3. Puncak Selapan Pardasuka
4. Air Terjun Way Pagasan Pagelaran Utara
5. Taman Sabin Gading Rejo
6. Bukit Toursina Pringsewu
7. Wisata Puncak Giri Agung Sukoharjo

8. Teluk Kenyo Pagelaran

9. Jembatan Way Waduk Sekampung Pagelaran
10.  Lembah Akasia Sukoharjo
11.  Lanakila Lake Fajarbaru
12.  Telaga Mas Ngudi Rukun Sukoharjo

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu (2022)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, objek wisata alam di Kabupaten Pringsewu

yang terdata dalam Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Pringsewu



dipilihlah lokasi penelitian wisata alam yang berada di Kecamatan Sukoharjo.
Kondisi penggunaan lahannya adalah sebagai pertanian, perkebunan, peternakan,
obyek wisata, dan permukiman. Kecamatan Sukoharjo ini terletak paling Utara
dari Kabupaten Pringsewu. Banyak sejarah dan potensi alam dari Kecamatan

Sukoharjo berpotensi dan dapat dikembangkan menjadi beberapa wisata alam.

Tabel 1.2 Objek Wisata Alam di Kecamatan Sukoharjo

No. Nama Objek Wisata Jenis Wisata
1. Lembah Akasia Wisata Alam
2. Wisata Puncak Giri Agung Wisata Alam
3. Telaga Mas Ngudi Rukun Wisata Alam

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu (2022)

Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan pada pasal 11 ayat
3 menyatakan bahwa pengelolaan destinasi wisata dikembangkan dengan
meningkatkan kualitas daya tarik wisata melalui inovasi dan keterpaduan. Dalam
hal ini dipilih Kecamatan Sukoharjo yang memiliki potensi wisata yang dapat
dikembangkan oleh masyarakat dan juga banyak destinasi wisata yang ada di sana
baik alam maupun buatan yang dikelola oleh masayarakat sekitar. Dari tabel 1.2
di atas dapat dilihat bahwa wisata yang berada di Kecamatan Sukoharjo dengan
berbasis alam terdapat 3 objek wisata. Di antara wisata alam yang ada di
Kecamatan Sukoharjo, dipilihlah Lembah Akasia sebagai lokasi penelitian
karena memang dari ketiga objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo,
Lembah Akasia yang masih dikelola oleh masyarakat dan memiliki daya tarik

dibandingkan dengan 2 objek lainnya.

Daya tarik wisata ini dapat mengundang kehadiran wisatawan lokal ke daerah
tujuan wisata seperti di Kecamatan Sukoharjo ini, daerah yang berpotensi sebagai
obyek wisata alamnya. Salah satunya adalah Lembah Akasia yang ada di Desa
Sukoharjo I tempat wisata yang menawarkan pemandangan alam desa nan asri,
perkebunan akasia, dan berbagai panorama bentang alam sawah serta sungai yang
membentang luas. Tempat wisata ini juga masih dapat dikembangkan kembali
agar menjadi tempat wisata yang terus berkembang baik dari segi prasarana
ataupun lainnya. Berdasarkan dari teori Sasytrayuda (2010) dalam Mumtaz (2021)

yang mengatakan bahwa wisata yang baik memiliki (1) ciri khas, keaslian, dan



keunikan, (2) Terletak di daerah alam yang memiliki pemandangan yang indah
seperti bentang alam yang indah, (3) Memiliki peluang untuk terus berkembang
baik dari segi prasarana dasar, maupun sarana prasarana lainnya. Berikut ini

disajikan perbandingan ketiga objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo.

Lembah Akasia Wisata Puncak Giri Agung Telaga Mas Ngudi Rukun

Titik: -5.330774, 104.965330 Titik: -5.297560, 104.966609  Titik: -5.316226, 104.966224

Penataan ruang yang cukup Wisata Puncak Giri Agung Pengelolaan memadai namun

baik untuk pengunjung. sudah tidak dikelola lagi. penataan ruang masih
seadanya.

Memiliki fasilitas yang Fasilitas seadanya dan masih

mendukung destinasi wisata, perlu ditingkatkan kembali

namun kurang terawat.

Berpotensi untuk Pemandangan yang  dapat
dikembangkan menjadi wisata ditemukan di banyak tempat.
yang memiliki keindahan alam

khas.

Gambar 1.1 Perbandingan Wisata Alam di Kecamatan Sukoharjo
Sumber: Hasil Observasi (2024)

Awal mula Lembah Akasia ada sejak 2020, berdasarkan wawancara dengan
koordinator Wisata Lembah Akasia mengatakan bahwa sejarah berdirinya lembah
akasia ini karena adanya ketertarikan dari salah pemilik lahan yaitu bapak YB.
Wirasto Adi untuk membangun tempat wisata dalam rangka memberi hiburan
kepada masyarakat Pringsewu setelah dipaksa untuk /ockdown era pandemi pada
tahun 2022. Tempat yang berjarak 40 kilometer dari pusat kota Bandar Lampung
dapat ditempuh dengan waktu 2 jam dari pusat kota dengan menggunakan sepeda
motor atau mobil. Di tempat wisata ini kita dapat melihat indahnya panorama
bentang alam desa. Sangat cocok untuk mengistirahatkan diri dari kesibukan kota.
Wisata ini mengusung tema hutan akasia yang asri dan keindahan bentang alam

pedesaan. Dilihat berdasarkan kondisi alam yang asri dan aksesibilitas yang baik,



tempat ini mudah dijangkau oleh wisatawan, baik yang menggunakan kendaraan
pribadi maupun transportasi umum. Namun, lembah akasia memiliki keterbatasan

atraksi wisata, wisatawan hanya dapat menikmati pemandangan alam saja.

Gambar 1. 2 Lembah Akasia, Pringsewu
Sumber: Hasil Observasi (2025)

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan (panduan wawancara dilihat
pada lampiran 2), Lembah Akasia didirikan pada 4 Mei 2022 (pascapandemi) oleh
keluarga bapak YB. Wirasto Ardi (perseorangan) dan bekerjasama dengan
Kelompok Sadar Wisata Pringsewu. Memiliki luas sekitar kurang lebih 2 hektar
dengan vegetasi dominan yaitu pohon akasia. Sumber pendanaan tempat wisata
ini bersumber dari perseorangan. Analisis berdasarkan wawancara dengan
koordinator wisata, penduduk sekitar tidak khawatir tentang pembangunan tempat
wisata ini. Sebaliknya, mereka senang bahwa tempat wisata itu akan menciptakan
lebih banyak pekerjaan untuk masyarakat lokal. Keharmonisan antara pengelola,
pemilik, dan warga lokal juga sangat baik sehingga tidak pernah terjadi penolakan

yang berarti.

Tabel 1.3 Jumlah Pengunjung Per Tahun Lembah Akasia, Pringsewu

2022 2023 2024
Lembah Akasia

58. 027 pengunjung 52.092 pengunjung 35.026 pengunjung

Sumber: Data Pengelola Lembah Akasia (2025)

Kepuasan pengunjung dalam pelayanan adalah indikator utama keberhasilan suatu
destinasi wisata. Hal ini selaras dengan pendapat Daffa & Ratnasari (2022) yang

menyatakan bahwa kepuasan pengunjung dapat didefinisikan sebagai evaluasi



pelanggan dari produk atau jasa telah memenuhi kebutuhan pelanggan dan
ekspektasi konsumen. Lembah Akasia merupakan wisata menarik di Pekon
Sidoharjo I yang dikelola dari tahun 2022, namun berdasarkan pada tabel 1.3 yang
didapat dari pengelola pada saat kunjungan observasi terlihat bahwa Lembah

Akasia mengalami penurunan pengunjung dari tahun ke tahun.

Masalah yang dihadapi Lembah Akasia selanjutnya yaitu kurangnya informasi
mengenai fasilitas yang tersedia di destinasi tersebut. Hal ini tercermin dari akun
Instagram mereka yang kurang aktif dalam mempromosikan fasilitas dan atraksi
yang ditawarkan. Ditinjau berdasarkan unggahan instagram Lembah Akasia, ada
beberapa informasi yang disampaikan, namun tidak ada upaya yang cukup gencar
untuk menarik perhatian pengunjung potensial. Dengan demikian, kurangnya
strategi pemasaran yang efektif kurang menarik minat wisatawan lokal yang akan
berekreasi Lembah Akasia. Hal ini juga dilihat dari data diatas pada tabel 1.3
yang menunjukkan bahwa setiap tahun destinasi ini mengalami penurunan

pengunjung.

akasia_pringsewu v Dostiﬁé]él; ‘

264 3,517 254
postingan pengikut mengikuti

Lembah Akasia Pringsewu

Lihat Terjemahan

n Diikuti oleh trinoviani99

P iapalyang udahpema main

Mengikuti v Pesan Hubungi

Qv
v 29 suka
e afe Akz ost

akasia_j
Sunset MENU e

Gambar 1.3 Media Promosi Lembah Akasia

Sumber: Instagram



Penurunan minat pengunjung ini juga karena kurangnya perawatan fasilitas (dapat
dilihat pada lampiran 5) dan upaya promosi lemah yang dapat dilihat dari media
sosialnya yang kurang aktif. Berdasarkan wawancara pada observasi pendahuluan
juga, koordinator wisata mengatakan bahwa atraksi seperti arung jeram yang
sebelumnya ada, sudah tidak ada lagi karena perubahan arus sungai (dapat dilihat
pada lampiran 7), dalam menyebabkan keterbatasan aktivitas atau atraksi wisata,
hal ini dapat menjadi faktor mengapa pengunjungnya menurun dari tahun 2022 ke
tahun 2024. Salah satu alasan mengapa arung jeram ditutup dikarenakan sungai
Way Sekampung memiliki debit air 11,89 m?/detik saat pengukuran, debit ini
termasuk kecil dan tidak sesuai untuk sungai yang biasanya diarungi (Hasanah
dkk., 2018). Pemilihan Lembah Akasia sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
potensi keindahan alamnya yang unik serta letaknya yang strategis di kawasan
bentang alam sungai dan persawahan. Namun, pengelolaan yang kurang optimal
serta keterbatasan fasilitas dan atraksi wisata menyebabkan rendahnya minat
pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Kondisi ini berisiko
menimbulkan kejenuhan, karena minimnya aktivitas yang dapat dilakukan di
lokasi tersebut. Jika tidak segera ditangani, hal ini dapat mengakibatkan
penurunan daya tarik dan keberlangsungan destinasi wisata Lembah Akasia. Hal
ini menjadi alasan mengapa dipilihnya lokasi penelitian ini berdasarkan daya tarik

dan kualitas pelayanan.

Lembah Akasia adalah destinasi wisata alam paling menarik dan layak dari ketiga
destinasi wisata alam yang ada di Sukoharjo, sangat disayangkan jika jumlah
pengunjung destinasi wisata ini semakin sedikit dari tahun ke tahunnya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi
daya tarik terhadap Lembah Akasia sebagai destinasi wisata, mengetahui
penyebab penurunan minat kunjung pengunjung, dan mengetahui tingkat kualitas
pelayanan terhadap layanan pengelola Lembah Akasia untuk bersaing dengan

destinasi wisata lain dan menarik kembali pengunjungnya.

Setelah memahami daya tarik dan tingkat kualitas pelayanan terhadap destinasi

wisata Lembah Akasia, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan



kontribusi yang signifikan bagi pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten
Pringsewu, khususnya di destinasi wisata Lembah Akasia. Selain itu, dengan
memahami daya tarik wisata secara mendalam, pihak pengelola dapat merancang
strategi pengembangan destinasi yang lebih tepat sasaran, sehingga mampu
menarik lebih banyak wisatawan serta meningkatkan pengalaman wisata yang
lebih berkesan dan berkelanjutan. Analisis kualitas pelayanan memberikan
wawasan mendalam mengenai aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, baik dari segi
fasilitas, infrastruktur, layanan, maupun pengalaman wisata secara keseluruhan.
Berdasarkan umpan balik yang berharga dari pengunjung, pengelola dapat terus
melakukan evaluasi dan inovasi guna meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas
yang tersedia. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan loyalitas pengunjung,
memperkuat citra destinasi wisata, serta mendukung pertumbuhan sektor

pariwisata di Kabupaten Pringsewu secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, muncul ketertarikan untuk melakukan analisis
terhadap obek wisata Lembah Akasia untuk mengetahui daya tarik dan kualitas
pelayanan terhadap obyek wisata ini. Penelitian ini dapat membantu penilaian
pengelola dalam menentukan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi
daya tarik utama dari destinasi wisata ini. Penelitian ini akan berfokus pada
analisis daya tarik dan kualitas pelayanan di Lembah Akasia, dengan pendekatan
yang terbatas pada indikator aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, serta keamanan
dan kenyamanan. Selain itu juga menganalisis tingkat kualitas pelayanan terhadap
pelayanan destinasi wisata. Penelitian ini juga dapat memberi rekomendasi
pengembangan dan perbaikan layanan kepada pengelola, sehingga dapat
meningkatkan daya tarik dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui daya tarik dan kualitas pelayanan Lembah Akasia, dilakukan
penelitian dengan judul “Daya Tarik dan Kualitas Pelayanan Wisata Lembah

Akasia, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu”.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, identifikasi masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Jumlah pengunjung yang menurun secara signifikan di Lembah Akasia,
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu pada tahun 2024.

2. Fasilitas dan pengelolaan destinasi wisata yang kurang terawat.

3. Atraksi wisata arung jeram telusur sungai Way Sekampung sudah tidak
beroperasi lagi yang disebabkan oleh perubahan kekuatan arus sungai.

4. Promosi wisata belum maksimal dalam menarik pengunjung.

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada sepinya pengunjung
Lembah Akasia di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu tahun 2024.
Faktor yang dikaji meliputi daya tarik (aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, atraksi,
keamanan, kenyamanan) serta kualitas pelayanan (tangibles, reliability,

responsiveness, assurances, empathy).

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat daya tarik wisata yang dimiliki oleh Lembah Akasia di
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu dalam menarik minat

wisatawan?

2. Bagaimana tingkat kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola wisata

Lembah Akasia terhadap pengunjung?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengklasifikasikan daya tarik wisata yang dimiliki oleh Lembah Akasia di
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu dalam menarik minat

wisatawan.

2. Mengetahui klasifikasi kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola

wisata Lembah Akasia terhadap pengunjung.



1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil yang di dapatkan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Berdasarkan proposal yang telah dibuat diharapkan dapat memberikan masukan

terhadap pengembangan ilmu yang berhubungan dengan pariwisata terutama

mengenai daya tarik dan kualitas pelayanan pengunjung objek wisata.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk pembelajaran di sekolah, dapat digunakan siswa untuk menambah
wawasan dalam pembelajaran geografi kelas 11 khususnya geografi
pariwisata dalam materi pengelolaan sumber daya alam di sekolah
menengah atas.

b. Bagi para pengelola wisata khususnya Lembah Akasia, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan insight yang berguna bagi para pengelola
wisata untuk memahami perilaku pengunjung wisata serta menjadi bahan
pertimbangan untuk menentukan strategi pengelolaan wisata yang tepat
bagi pengelola.

C. Untuk peneliti, sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan masalah yang sama. Ini juga merupakan
kontribusi pemikiran yang dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
dan sarana, menambah wawasan, serta menemukan cara ilmiah untuk
memecahkan masalah.

d. Untuk civitas akademik, sebagai sumber referensi untuk mahasiswa
Pendidikan Geografi dan mahasiswa program studi lainnya yang ingin

mempelajari analisis daya tarik pariwisata.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Agar pembahasan ini tidak menyimpang terlalu jauh dan berdasarkan identifikasi
masalah serta keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki maka penulis

membatasi masalah sebagai berikut:
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Ruang lingkup objek penelitian ini adalah daya tarik dan kualitas
pelayanan pengunjung obyek wisata Lembah Akasia.

Ruang lingkup subjek penelitian adalah pengunjung obyek wisata Lembah
Akasia.

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Lembah Akasia, Pringsewu.

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah geografi pariwisata.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Geografi

Definisi geografi yang dirumuskan oleh para ahli geografi Indonesia pada
Seminar dan Lokakarya di Semarang tahun 1988 yang menjelaskan bahwa
geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dengan menggunakan sudut pandang kelingkungan dan
kewilayahan dalam konteks keruangan. Selain itu, Sejati dkk. (2022) menyatakan
bahwa pengertian geografi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari persamaan
dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau

kewilayahan dalam konteks keruangan.

Nirwana (2022) mendefinisikan geografi sebagai ilmu yang mempelajari objek
atau fenomena yang terdapat dipermukaan bumi yang berkaitan dengan (1)
permukaan bumi (geosfer), (2) alam lingkungan (atmosfer, litosfer, hidrosfer, dan
biosfer), (3) kehidupan manusia (antroposfer), (4) penyebaran keruangan gejala
alam dan kehidupan termasuk persamaan dan perbedaan, serta (5) analisis

hubungan keruangan gejala-gejala Geografi di permukaan bumi.

Lasaiba (2022) juga mendefinisikan bahwa geografi merupakan ilmu yang
mempelajari hubungan kausal gejala-gejala di permukaan bumi, baik yang
bersifat fisik maupun yang menyangkut kehidupan makhluk hidup beserta
permasalahannya melalui keruangan, kelingkungan, dan regional untuk program,
proses, dan keberhasilan pembangunan. Pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia dapat dilihat dari kondisi-kondisi faktor geografisnya yang meliputi:

kekayaan flora, fauna, sumber sumber mineral dan keindahan alam yang luar
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biasa. Hal ini dapat menguntungkan kita di bidang pariwisata karena adanya

bentang alam yang sangat indah.

2.1.2 Geografi Pariwisata

Geografi pariwisata adalah ilmu yang mempelajari karakteristik objek wisata,
aktivitas pariwisata, dan pengembangan wilayah berdasarkan aspek pariwisata
(Hakimah dkk., 2023). Segi-segi umum yang perlu diketahui wisatawan antara
lain iklim, flora, fauna, keindahan alam, adat istiadat, budaya, perjalanan darat,
laut, udara dan sebagainya. Menurut Jati & Juliannisa (2022) geografi pariwisata
merupakan studi yang menganalisis serta menjabarkan tentang fenomena
fisiogeografis dan fenomena sosiografis yang memiliki nilai serta menarik banyak
orang untuk berkunjung sehingga berkembang menjadi destinasi wisata. Geografi
pariwisata adalah cabang ilmu geografi yang fokus pada studi tentang pariwisata,
termasuk distribusi tempat-tempat wisata, interaksi antara wisatawan dan
lingkungan, serta dampaknya terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ini
melibatkan pemahaman tentang bagaimana tempat-tempat wisata terbentuk,
bagaimana mereka menarik pengunjung, dan bagaimana mereka berdampak pada

tempat-tempat tersebut dan orang-orang yang tinggal di sana (Tetelepta, 2024).

Menurut Sunarta (2022), geografi dan pariwisata ini saling berkaitan, peranan
geografi dalam sistem ini dapat dilihat dari kontribusi geografi yang berkaitan
dengan kondisi alam, kondisi manusia, dan interaksi diantara keduanya. Kajian
inilah yang dapat menentukan potensi pariwisata. Peran geografi pariwisata
mengkaji objek wisata terkait bentuk, jenis, persebaran, dan juga termasuk
wisatawannya sebagai konsumen. Geografi pariwisata juga mengkaji unsur-unsur
geografis suatu daerah untuk kepentingan kepariwisataan terkait potensi dan
karakteristik yang berbeda-beda. Potensi yang dapat dikembangkan misalnya
bentang alam pegunungan, pantai, hutan, dan danau yang dapat dikembangkan
untuk usaha industri pariwisata. Selain itu, Geografi juga mengkaji kondisi alam,
kondisi manusia, serta interaksi dalam usaha kepariwisataan. Geografi pariwisata
merupakan ilmu yang memahami hubungan antara geografi dan industri

pariwisata. Geografi pariwisata merupakan disiplin ilmu yang memeriksa
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interaksi antara manusia, lingkungan geografis, dan pariwisata (Zulkarnain &

Miswar, 2021).

2.1.3 Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata merupakan salah satu faktor yang memotivasi wisatawan untuk
melakukan kunjungan pada sebuah objek wisata. Sehingga daya tarik wisata
memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih
objek wisata yang akan dikunjungi. Bila daya tarik wisata di suatu objek wisata
bagus dan dapat memuaskan keinginan pengunjung, maka dapat ditafsirkan akan
menaikan keputusan pengunjung begitupun sebaliknya, jika daya tarik wisata di
suatu objek wisata tidak bagus dan tidak dapat memuaskan keinginan pengunjung,
maka dapat dipastikan juga keputusan berkunjung dari pengunjung akan menurun

(Susianto dkk., 2022).

Daya tarik merupakan elemen yang dibuat oleh manusia, termasuk bangunan
(infrastruktur), taman, dan fasilitas rekreasi. Daya tarik mencakup faktor alam,
fasilitas wisata, integrasi antara daya tarik alam dan pengembangan infrastruktur
yang mendukung, serta aksesibilitas yang mudah (Marie, 2024). Sedangkan
Satriani & Susanti (2024), daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang dapat
mendorong wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata untuk
menikmati keunikan yang berada didalamnya. Wisatawan akan tertarik untuk
mengunjungi destinasi wisata ketika ada sesuatu yang menarik untuk dilihat dan
dilakukan, yang mencakup aspek melihat, mempelajari, menikmati, dan mencari

pengalaman.

2.1.3.1 Aksesibilitas Wisata

Delamartha dkk. (2022) menggolongkan aksesibilitas menjadi salah satu
komponen penting dalam penyelenggaraan kegiatan pariwisata, hal ini disebabkan
karena pengembangan aksesibilitas bersifat lintas sektoral, sehingga komponen
aksesibilitas selalu dilibatkan dalam pengembangan pariwisata. Aksesibilitas
wisata menurut Putri & Andriana (2022) menyebutkan faktor-faktor yang penting

dan terkait dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi petunjuk arah, bandara,
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terminal, waktu yang dibutuhkan, biaya perjalanan, frekuensi transportasi menuju
lokasi wisata dari pusat daerah pariwisata, dan lainnya. Aksesibilitas wisata oleh
Asteriananda (2022) menyatakan aspek fisik dalam aksesibilitas menyangkut

jalan, kelengkapan fasilitas dalam radius tertentu dan frekuensi transportasi umum.

Aksesibilitas dapat diketahui kemudahan mencapai suatu tempat tersebut dari
tempat lain yang berdekatan (Mustofa dkk., 2018). Sedangkan menurut Khotimah
& Astuti (2022) mengungkapkan persyaratan aksesibilitas wisata terdiri dari akses
informasi dimana fasilitas harus mudah ditemukan dan mudah dicapai, harus
memiliki kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke tempat objek wisata serta
harus ada akhir tempat suatu perjalanan. Ardiansyah dkk. (2022) menuliskan
bahwa aksesibilitas wisata merupakan jaringan jalan untuk mempermudah
wisatawan terhubung dengan sarana menuju wisata berupa alat transportasi atau

akses informasi.

2.1.3.2 Fasilitas Wisata

Fasilitas menurut Maghfira & Aulia (2024) ialah segala sesuatu dalam bentuk
peralatan fisik yang diberikan oleh penyedia layanan untuk meningkatkan
kenyamanan pelanggan. Faktor utama yang dipertimbangkan oleh pelanggan yang
akan berkunjung ke destinasi wisata adalah fasilitas, yang mencakup sarana dan
prasarana yang disediakan oleh destinasi wisata misalnya tempat ibadah, tempat
parkir, area MCK, area makan yang nyaman. Huda dkk. (2022) menerangkan
fasilitas wisata sebagai wujud fisik atau atmosfer yang tempat wisata sediakan
dalam bentuk eksterior dan interior untuk mendatangkan kenyamanan dan

keamanan para pelanggan.

Ghani dkk. (2022) mendefinisikan bahwa fasilitas wisata adalah semua pusat
yang sifatnya untuk memenuhi keinginan wisatawan yang tinggal dengan cepat di
dalam lokasi wisatawan yang mereka kunjungi, dimana mereka dapat bersantai,
bersenang-senang dan mengambil bagian dalam aktifitas yang akan dilakukan di
dalam lokasi wisatawan. Fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada
sebelum jasa ditawarkan. Wisatawan dapat menikmati berbagai aktivitas saat

berkunjung dan bermain di lokasi atau obyek wisata.
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Menurut Pratiwi & Prakosa (2022) fasilitas yang memadai dan aman akan
menarik wisatawan untuk kembali dan bermain di tempat tersebut misalnya
sarana bermain untuk pengunjung. Ditinjau berdasarkan fasilitas umum yang
memadai, pengunjung akan lebih mudah untuk menikmati keindahan destinasi
wisata tanpa harus khawatir tentang kekurangan fasilitas. Sedangkan fasilitas
wisata oleh Alfarisyi & Suyuthie (2024) merupakan bagian dari destinasi wisata
yang dapat menjadi dorongan bagi wisatawan untuk memilih tinggal sementara di

destinasi tersebut.

2.1.3.3 Infrastruktur Wisata

Infrastruktur wisata adalah fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau
dibutuhkan oleh suatu destinasi wisata untuk fungsi-fungsi pendukung seperti
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, dan pelayanan-pelayanan
serupa yang bertujuan untuk memfasilitasi. Jadi infrastruktur wisata merupakan
sistem fisik yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang
berkunjung ke suatu wisata dalam lingkup pariwisata (Pulungan, 2023).
Sembiring dkk. (2022) menyatakan bahwa infrastruktur wisata merupakan sistem
fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan gedung, dan
fasilitas pendukung wisata lainnya seperti kesehatan, yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan

ekonomi.

Menurut Ardiansyah & Julianto (2023) infrastruktur wisata merupakan prasarana
yang sama pentingnya dengan perckonomian pada umumnya karena kegiatan
pariwisata merupakan salah satu kegiatan ekonomi. Mereka juga
mengklasifikasikan infrastruktur pariwisata, meliputi penginapan, amenitas,
restoran, parkir, pusat informasi dan layanan, toko suvenir, air bersih, listrik,
pembuangan sampah, jalan, dan metode transportasi. Studi dalam negeri, seperti
yang dijelaskan oleh Manga dkk. (2024), menekankan bahwa infrastruktur yang
memadai merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan destinasi wisata
yang berdaya saing. Pembangunan infrastruktur secara merata merupakan salah

satu faktor agar perkembangan pariwisata di Indonesia dapat berkembang dengan
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lebih baik, karena tidak dapat di pungkiri bahwa masih terdapat lokasi pariwisata
di Indonesia yang kurang didukung oleh infrastruktur yang baik (Sunandar dkk.,
2023).

2.1.3.4 Keamanan dan Kenyamanan Wisata

Keamanan dan kenyamanan wisata menurut Kehek dkk. (2024) adalah tolak ukur
dalam pengembangan pariwisata yang dapat menunjang pendapatan daerah.
Keamanan dan kenyamanan pengunjung merupakan pemberian suatu
perlindungan secara menyeluruh dari segala bentuk bahaya, risiko, kecelakaan
dan kerugian dari saat kedatangan pengunjung menuju tempat tujuan, melakukan
kegiatan ditempat tujuan hingga pulang dari tempat tujuan wisata (Saptadi dkk.,
2022). Saptadi juga menjelaskan bahwa perlindungan bagi pengunjung wisatawan,
harus selalu dilakukan pada setiap aktivitas selama berada di tempat wisata.
Berawal dari kedatangan pengunjung, kegiatan yang dilakukan dan kepulangan
dari tempat wisata. Ditinjau dari kajian dalam negeri oleh Prastowo (2022)
menegaskan karena pentingnya keamanan dan kenyamanan wisatawan, maka
WTO (World Tourism Organization) memunculkan gagasan dalam sektor
pariwisata bahwa keamanan dan kenyamanan adalah faktor yang paling penting
dalam destinasi wisata, seperti standar keselamatan pada gedung, fasilitas umum,
fasilitas wisata, sanitasi lingkungan dari berbagai hal yang menimbulkan risiko
bagi wisatawan, seperti bahaya kebakaran, binatang buas, kecelakaan darat

maupun air, dan sebagainya.

2.1.4 Kualitas Pelayanan

Pada industri pariwisata, kepuasan pengunjung sangat penting untuk keberhasilan
suatu objek wisata. Melalui peningkatkan kualitas pelayanan objek wisata,
diharapkan pengunjung akan merasa lebih puas dengan pengalaman yang mereka
miliki. Kepuasan pengunjung sangat penting untuk keberhasilan industri
pariwisata. Nugraha & Jerebun (2024) menyatakan jika pelanggan merasa puas
dengan pengalaman, fasilitas, dan pelayanan yang mereka terima, mereka

cenderung memilih untuk kembali.
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Menurut Mustajab & Amelia (2023) menjelaskan, kualitas pelayanan dapat diukur
dengan menggunakan lima indikator dimensi kualitas pelayanan yaitu bukti
langsung (tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness),

jaminan (assurances), dan empati (empathy) sebagai berikut:

1. Bukti langsung (tangibles) yaitu kemampuan pengelola dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pengunjung. Dalam hal ini berupa
fasilitas fisik, peralatan yang digunakan atau dapat pula berupa representasi
fisik atau jasa, meliputi fasilitas yang menarik, kebersihan, kerapian dan

kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan, dan penampilan karyawan.

2. Keandalan (reliability) yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan
dengan segera, akurat dan memuaskan sesuai dengan yang dijanjikan. Hal
ini berarti pengelola memberikan pelayanannya secara tepat sejak pertama
kalinya, meliputi memberikan pelayanan sesuai janji, tanggung jawab
pelayanan kepada konsumen akan masalah pelayanan, memberikan
pelayanan tepat waktu, memberikan informasi kepada konsumen tentang

kapan pelayanan yang dijanjikan akan direalisasikan.

3. Daya tanggap (responsiveness) yaitu keinginan dan kesigapan dari para
pengelola untuk membantu pelanggan dalam memberikan pelayanan
dengan sebaik-baiknya, meliputi memberikan pelayanan secara cepat dan
tepat, kerelaan untuk membantu dan menolong pengunjung, penanganan
keluhan pelanggan, siap dan tanggap untuk menangani respon permintaan

pengunjung.

4. Jaminan (assurance) yaitu kemampuan para karyawan untuk
menumbuhkan rasa percaya pelanggan terhadap pengelola berupa
kompetensi (memiliki keterampilan dan pengetahuan yang berhubungan
dengan destinasi wisata), kesopanan (sikap sopan santun, perhatian dan
keramahtamahan yang dimiliki oleh para contact personal), kredibilitas
(sifat jujur dan dapat dipercaya yang mencakup nama destinasi wisata,
reputasi pengelola dan karakteristik pribadi), meliputi sopan santun

karyawan dalam memberikan pelayanan, karyawan memiliki pengetahuan
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yang luas sehingga dapat menjawab pertanyaan konsumen, kemampuan

karyawan untuk membuat konsumen merasa aman saat berkunjung.

5. Empati (empathy) yaitu perhatian yang tulus dan bersifat pribadi yang
diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya untuk memahami
keinginan pelanggan, meliputi kemudahan kepada konsumen untuk
menghubungi pengelola, Memberikan perhatian individu kepada konsumen,
karyawan yang mengerti keinginan dan kebutuhan konsumen serta selalu
mendengarkan saran dan keluhan dari pelanggan.

Ditinjau pada penelitian terdahulu oleh Bhudiarty (2019) terdapat 5 (lima)

dimensi kualitas pelayanan, yaitu:

1. Bukti fisik (tangible)

Bukti fisik merupakan dimensi yang berkenan dengan daya tarik fasilitas fisik,
perlengkapan, dan material yang digunakan pengelola, serta penampilan
karyawan. Penampilan dan kemampuan sarana serta prasarana fisik pengelola dan
keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan
oleh pemberi jasa. Wujud fisik yang baik akan memengaruhi persepsi konsumen.
Contohnya dalam jasa objek wisata, fasilitas bersih dan indah serta seluruh

karyawannya mengenakan seragam yang bersih, wangi dan rapi.

2. Kehandalan (reability)

Kehandalan adalah kemampuan pengelola untuk memberikan pelayanan sesuai
dengan apa yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai
dengan harapan konsumen yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama
untuk semua pengunjung tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan
akurasi yang tinggi. Bila dikaitkan dengan bidang usaha jasa objek wisata, maka
karyawan yang bekerja selalu memberikan pelayanan sesuai dengan standar

operasional pengelola.

3. Daya Tanggap (responsiveness)

Dimensi daya tanggap adalah dimensi yang paling dinamis. Harapan konsumen

hampir dapat dipastikan akan berubah seiring dengan kecepatan daya tanggap dari
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pemberi jasa. Adapun bentuknya dapat dilakukan dengan penyampaian informasi
yang jelas, tindakan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh pengunjung. Sebagai
contoh dalam usaha jasa objek wisata, pengunjung tidak harus menunggu
pelayanan yang lama dan kecepatan dalam mengangani keluhan yang

disampaikan oleh pengunjung.
4. Jaminan/Kepastian (assurance)

Jaminan atau kepastian yaitu jaminan kepada konsumen mencakup kemampuan,
kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimilki oleh para staf, bebas dari
bahaya atau resiko keragu-raguan, perilaku para karyawan diharapkan mampu
menumbuhkan kepercayaan dan pengelola diharapkan dapat menumbuhkan rasa

aman bagi pelanggannya.
5. Empati (empathy)

Empati adalah memberikan sikap yang tulus dan bersifat individual atau pribadi
yang diberikan kepada para pengunjung dengan berupaya memahami keinginan
pengunjung. Inti dari dimensi empati adalah menunjukan kepada pengunjung
melalui layanan yang diberikan bahwa pengunjung itu spesial dan kebutuhan

mereka dapat dipahami.



2.2

Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No

Nama Penulis Tujuan Metode

Hasil

1.

Silvi Nur Rahmawati dan Untuk mengetahui daya tarik dan Kuantitatif
Puput Dewi Anggraeni kepuasan pelanggan pada kafe
(2024) Kopi Chuseyo, Tegal.

Elin Diyah Syafitri, Rizky Kuantitatif
Arif Nugroho, dan Rahmi

Yorika (2021)

Mengetahui tingkat kepuasan
pengunjung daya tarik wisata
Kebun Raya Balikpapan
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya serta
menentukan faktor yang paling
dominan.

Nurmalinda dan Kurnia Kuantitatif
Illahi Manvi (2022)

Menganalisis kepuasan
pengunjung di Daya Tarik Wisata
Talao Pauh Waterfront Kota
Pariaman

Aspek daya tarik menunjukkan responden setuju dengan lokasi
yang strategis, suasana kafe yang nyaman dan desain kafe
yang menarik merupakan keunggulan yang dimiliki oleh kafe
ini. Sedangkan dari aspek kepuasan pelanggan menunjukkan
bahwa produk yang dijual menarik.

Daya tarik suatu wisata, terdapat faktor yang memengaruhi
tingkat kepuasan pengunjung wisata, faktor keindahan
pemandangan memberikan kontribusi tertinggi terhadap
tingkat kepuasan dengan kategori puas. Kondisi jalan dan
kemudahan atau aksesibilitas mendapatkan puas, sedangka
faktor kenyamanan atau keamanan daya tarik wisata adalah
yang paling berpengaruh dengan kategori puas.

Memaparkan hasil yang cukup baik. Daya tarik wisata dalam
kategori cukup baik. Indikator tercapainya harapan pengunjung
juga kategori cukup baik. Indikator terpenuhinya kebutuhan
pengunjung berada dalam kategori baik, indikator tercapainya
keinginan pengunjung berada dalam kategori baik, indikator
keinginan untuk memakai kembali barang dan jasa tersebut
dalam kategori baik, dan keinginan untuk merekomendasikan
barang dan jasa tersebut kepada orang lain dalam kategori
baik.

20
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No Nama Penulis Tujuan Metode Hasil

4. Wahyu Eko Saputro, Menganalisis pengaruh daya tarik Kuantitatif — Hasil uji hipotesis yaitu terbukti adanya pengaruh positif tetapi
Sukimin dan Nina wisata, persepsi harga, dan tidak terlalu signifikan kepada kepuasan konsumen. Hasil
Indriastuty (2020) kualitas pelayanan terhadap menyatakan bahwa kepuasan konsumen memengaruhi minat

kepuasan konsumen serta minat
berkunjung ulang di Pantai
Manggar Segara Sari Balikpapan.

5. Susy Bhudiharty (2019) Untuk menganalisis kualitas Kuantitatif
pelayanan dan kepuasan
pengunjung di Farmhouse
Lembang

berkunjung ulang. Persepsi harga dan kualitas pelayanan
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Persepsi harga terbukti berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap minat berkunjung ulang. Kualitas pelayanan terbukti
berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Kualitas pelayanan dilihat dari dimensi berwujud (tangibles)
adalah baik, dimensi keandalan (reliablity) adalah “sangat
baik”, dimensi daya tanggap (responsiveness) adalah “sangat
baik”, dimensi jaminan (assurance) adalah “baik”, dan empati
(empathy) adalah “sangat baik”. Adapun penilaian pengunjung
terhadap kepuasan berdasarkan ketiga dimensi berada dalam
kategori “sangat puas”.

Sumber: Literature Review (2024)
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2.3  Kerangka Pikir Penelitian

{ Objek Wisata Lembah Akasia }
[

Jumlah wisatawan yang
menurun dari tahun ke
tahun

Persepsi wisatawan terhadap daya
tarik dan kualitas pelayanan

) —— N
/ Daya tarik wisata \ Kualitas pelayanan

Daya tarik merupakan elemen yang dibuat oleh Mustajab & Amelia (2023) yang

manusia, termasuk bangunan (infrastruktur), menjelaskan, kualitas pelayanan dapat
taman tematik, dan fasilitas rekreasi. Daya tarik diukur der;gan menggunakan lima
mencakup faktor alam, fasilitas wisata, integrasi indikator dimensi kualitas pelayanan

antara daya tarik alam dan pengembangan yaitu tangibles, reliability
infrastruktur yang mendukung, serta aksesibilitas responsiveness z;;surances 'dan
yang mudah (Marie, 2024). em;va thy !

\_ / \_

v v

Penilaian Kualitas Pelayanan:

Penllalar} ]?fflya Tarik: 1. Tangibles
1. Aksesibilitas S
e 2. Reliability
2. Fasilitas ;
3. Responsiveness

3. Infrastruktur
4, Keamanan dan Kenyamanan 4- Assurances

’ y 5. Empathy

Baik, Sedang, Rendah }‘/

Klasifikasi Daya Tarik dan Kualitas
Pelayanan Wisata

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Sumber: Litterature Review (2025)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Teori Punch (1988)
dalam Ali (2022) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian
empiris dimana datanya dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian
kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik.
Maka, berdasarkan penjelasan ini judul yang akan diangkat dalam penelitian ini
adalah daya tarik dan kualitas pelayanan pada objek wisata Lembah Akasia, di

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah destinasi wisata Lembah Akasia di pekon Sukoharjo I,
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu. Pekon Sukoharjo I ini sebelah
Utara berbatasan dengan Sukoharjo III Barat dan Sukoharjo III. Berbatasan
dengan Sukoharjo II di Timur, berbatasan dengan Sinar Baru Timur di Barat.
Sebelah Selatan berbatasan dengan pekon Rejosari Kecamatan Pringsewu. Pada
penelitian ini, objek yang diteliti adalah daya tarik wisata dan kualitas pelayanan
dari objek wisata Lembah Akasia, di Kecamatan Sukoharjo yang merupakan salah
satu kecamatan di Kabupaten Pringsewu, Lampung. Lembah Akasia memiliki
banyak potensi untuk menjadi destinasi wisata alam yang menarik bagi wisatawan,

itulah sebabnya dipilih sebagai lokasi penelitian. Lembah Akasia memiliki banyak
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atraksi, fasilitas, dan keindahan alam. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025.

Jumlah waktu yang ditentukan untuk penelitian mencakup persiapan,
pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan akhir. Pada tahap awal, akan
mempelajari dan melihat langsung kondisi Lembah Akasia. Selanjutnya akan

dilakukan penelitian di Lembah Akasia. Berikut disajikan jurnal kegiatan peneliti

dan peta lokasi penelitian.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Tanggal Waktu Kegiatan Keterangan
Jumat, 27 13.00 - 17.00 WIB Observasi dan Observasi dan wawancara
September Wawancara pendahuluan bersama pak Edi
2024 Koordinator wisata. Kuswoyo selaku koordinator

wisata Lembah Akasia.

Selasa, 5 - Meminta persetujuan ~ Bertemu dengan Pak Edi dan
November meneliti objek dan menyerahkan surat penelitian
2024 meminta data jumlah  serta meminta surat balasan

pengunjung. persetujuan.
Selasa, 29  13.00 - 18.00 WIB Mencari data, Mendapatkan 7 responden.
April wawancara kuesioner
2025 pengunjung.
Rabu, 30 10.00- 18.30 WIB Mencari data, Mendapatkan 14 responden.
April wawancara kuesioner
2025 pengunjung.
Sabtu, 03  09.00-15.00 WIB Mencari data, Mendapatkan 28 responden.
Mei 2025 wawancara kuesioner

pengunjung.
Minggu, 09.00 - 15.00 WIB Mencari data, Mendapatkan 31 responden
04 Mei wawancara kuesioner ~ penelitian.
2025 pengunjung.
Senin, 05 11.00 - 15.00 WIB Mencari data, Mendapatkan 9 responden
Mei 2025 wawancara kuesioner  penelitian.

pengunjung.
Selasa, 06  10.00 - 14.30 WIB Mencari data, Mendapatkan 11 responden
Mei 2025 wawancara kuesioner ~ penelitian.

pengunjung.
Rabu, 07 - Mengelola data yang -
Mei 2025 didapatkan di

lapangan.

Sumber: Rekapitulasi Kegiatan Penelitian (2025)
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Susanto dkk. (2024) populasi didefinisikan sebagai keseluruhan individu,
objek, atau peristiwa yang menjadi subjek utama penyelidikan dalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Lembah Akasia.
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non probability sampling
dengan metode accidential sampling. Teknik non-probability sampling adalah
metode pengambilan sampel dimana tidak semua anggota dalam sebuah populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Asrulla dkk.,
2023). Metode accidental sampling adalah teknik mengambil responden sebagai
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti asalkan sesuai dengan kriteria (Pajri dkk., 2023). Dikarenakan
jumlah sampelnya tidak diketahui, maka ditentukan secara acak, siapa saja dapat
dijadikan sampel apabila orang tersebut cocok sebagai responden dari penelitian
ini, yaitu pengunjung dan pengelola, namun ada kriteria tambahan untuk
responden yaitu individu yang berusia 15-64 tahun (usia produktif), maka besar

sampel dapat menggunakan rumus Cochran:

Rumus Cochran:

=— (Subhaktiyasa, 2024)

n = Jumlah sampel yang diperlukan

z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%, dengan nilai
1,96

p = Peluang benar 50% = 0,5
q = Peluang salah 50% = 0,5
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), 10% = 0,1

Maka, berdasarkan rumus Cochran dapat dihitung sampel sebagai berikut:

_ (196)2(05)(05) _
= 00 96,04

n = 96, 04 dapat dibulatkan menjadi 100 responden



3.4  Definisi Operasional Variabel (DOV)

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya

dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Item Skor Klasifikasi
Aksesibilitas Jarak tempuh 1.>20 km Skor 37- 45 = Daya Tarik
2.10-20 km Baik
3.<10 km
Skor 26- 36 = Daya Tarik
Waktu tempuh 1.>4 jam Sedang
2.2-4 jam
Daya tarik ini mencakup 3.<2jam Skor 15- 25 = Daya Tarik
aksesibilitas, fasilitas Rendah
wisata, infrastruktur Kondisi jalan 1. Tanah, berlubang, licin
pendukung, keamanan, 2. Bebatuan, tidak licin
Daya Tarik ffrta pengalaman yang 3. Aspal, halus
itawarkan, yang
semuanya berperan penting  Fasilitas Taman bermain 1. Tidak tersedia
dalam membentuk 2. Tersedia namun kurang terawat
keputusan kunjungan 3. Tersedia dan terawat
wisatawan.

MCK (Mandi, Cuci, 1. Tidak tersedia
Kakus) 2. Tersedia namun kurang terawat
3. Tersedia dan terawat

—_

. Tidak tersedia
2. Tersedia < 50 m?

Area parkir
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lanjutan tabel 3.2

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Item

Skor

Klasifikasi

Infrastruktur

Keamanan dan
Kenyamanan

Area makan

Live music/karaoke

Penginapan
(homestay/camp
ground)

Ketersediaan

transportasi

Jaringan air

Jaringan listrik

Pos keamanan

Batas pengaman

—_ N —

—_

—_

—_

. Tersedia > 50 m?

. Tidak tersedia
. Tersedia < 50 m?
. Tersedia > 50 m?

. Tidak tersedia
. Hanya pada saat tertentu
. Ada setiap saat

. Tidak tersedia
. Tersedia namun tidak terawat
. Tersedia dan terawat

. Tidak tersedia
. Hanya bisa dengan kendaraan pribadi
. Tersedia transportasi umum

. Tidak tersedia
. Tersedia namun airnya keruh
. Tersedia dan bersih

. Tidak tersedia
. Kurang tersedia atau terbatas
. Tersedia

. Tidak tersedia
. Tersedia namun tidak digunakan
. Tersedia, baik

. Tidak tersedia
. Tersedia, tidak terawat
. Tersedia dengan baik
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lanjutan tabel 3.2

Variabel Definisi Operasional Indikator Item Skor Klasifikasi
Keramahan warga 1. Tidak ramah, menolak wisatawan
sekitar 2. Tidak rasmah, namun masih menerima
3. Ramah, sangat menerima
Tangibles 1. Tidak sesuai
(bukti Penampilan pengelola 2. Kurang sesuai
langsung) rapih dan sopan 3. Sangat sesuai
1. Tidak lengkap
Kualitas pelayanan dapat o 2. Kurang lengkap
dideﬁnisilian};ebagai ’ Kelengkapan fasilitas 3. Sangat lengkap
kemampuan penyedia
layanan dalam memenuhi Biaya yang 1.>Rp100.000
harapap pengunjung dikeluarkan 2. Rp50.000-Rp100.000 Skor 30- 36 = Kualitas
melalui lima dimensi 3. <Rp50.000 Pelavanan Baik
utama, yaitu bukti fisik Y
(tangibles), keandalan Reliability Keandalan karyawan 1. Tidak andal dalam layanannya _ .
Kualitas (reliability), daya tanggap  (keandalan) dalam pelayanan 2. Kurang andal dalam layanannya Skor 21- 29 = Kualitas
; L= Pelayanan Sedang
Pelayanan  (responsiveness), jaminan 3. Sangat andal dalam layanannya
(assurance), dan empati
(empathy), yang secara Kemudahan 1. Sangat sulit da}am pemesanan Skor 12- 20 = Kualitas
keseluruhan pemesanan 2. Harus pesan ditempat wisata Pelayanan Rendah
mencerminkan 3. Mudah, bisa luring atau daring
profesionalisme,
kepedulian, dan Keramahan pengelola 1. Tidak ramah kepada pengunjung
kepercayaan dalam kepada pengunjung 2. Kurang ramah kepada pengunjung
memberikan pelayanan. 3. Sangat ramah kepada pengunjung
Responsiveness  Kecepatan merespon 1. Tidak tanggap terhadap pengunjung
(daya tanggap) pengunjung 2. Kurang tanggap terhadap pengunjung
3. Sangat tanggap terhadap pengunjung
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lanjutan tabel 3.2

Variabel Definisi Operasional Indikator Item Skor Klasifikasi
Komunikatif dalam me 1. Tidak komunikatif kepada pengunjung
layani 2. Kurang komunikatif kepada pengunjung

3. Sangat komunikatif kepada pengunjung
Assurances Pengetahuan pengelola 1. Tidak memahami destinasi
(jaminan) tentang destinasi 2. Kurang memahami destinasi
wisata 3. Tidak memahami destinasi
Kejujuran pengelola 1. Tidak jujur
2. Kurang jujur dan meragukan
3. Jujur dan dapat dipercaya
Empathy Kepedulian pengelola 1. Tidak peduli terhadap pengunjung
(empati) kepada pengunjung . Kurang peduli terhadap pengunjung

Menerima kritik dan

. Sangat peduli terhadap pengunjung

. Tidak menerima kritik dan saran

saran yang 2. Menerima dengan setengah hati
membangun dari 3. Dengan senang hati menerima
pengunjung

Sumber: Literature Review (2025)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi

Hasibuan dkk. (2023) menyatakan bahwa teknik observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung. Teknik ini dilakukan
untuk mengumpulkan data primer melalui pengamatan langsung di lapangan, ke
lokasi penelitian yaitu Lembah Akasia. Teknik ini juga digunakan pada penelitian

pendahuluan untuk menyusun latar belakang masalah.
b) Wawancara

Menurut Ritonga (2023), wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan
informasi dengan cara bertanya jawab dengan narasumber sesuai topik
wawancara untuk memperoleh informasi. Wawancara memiliki beberapa jenis
yang berdasarkan jumlah responden, waktu wawancara, keterlibatan pihak ketiga,
dan alternative komunikasi. Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data wawancara semi terstruktur dimana wawancara ini memiliki acuan topik
namun dapat lebih fleksibel dan bebas untuk menanyakan pertanyaan yang lebih
mendalam asalkan masih berkaitan dengan kebutuhan peneliti. Pada tulisan ini,
digunakan wawancara semi terstruktur ini untuk menyusun latar belakang, dan
beberapa data fisik yang diperlukan seperti luas lahan dan fasilitas yang ada di
Lembah Akasia, Pringsewu. Wawancara dilakukan kepada pengelola dan

pengunjung Lembah Akasia.
C) Kuesioner

Kuesioner menurut Mickial & Putra (2024) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang telah dibuat diberikan
kepada responden agar memperoleh data berupa data umum seperti biodata
responden, dan data mengenai penelitian yang dilakukan kepada pengelola dan
wisatawan. Hal yang ditanyakan berupa daya tarik objek wisata, aksesibilitas,

fasilitas, infrastruktur, atraksi, serta keamanan dan kenyamanan objek wisata, dan
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kualitas pelayanan yang berkunjung ke salah satu destinasi wisata di Kabupaten

Pringsewu, yakni Lembah Akasia.
d) Dokumentasi

Selain melalui kuesioner dan observasi, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan mengumpulkan data melalui telaah dan bacaan-bacaan
literatur seperti kitab, buku, jurnal ilmiah, majalah dan referensi lainnya yang
berkaitan dengan penelitian (Yasin dkk., 2024). Data berupa dokumen seperti ini
dapat dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam. Teknik ini
dilakukan untuk mengumpulkan data skunder (data yang telah terdokumentasi)
terkait objek wisata yang diteliti. Pada penelitian ini, teknik dokumentasi dipakai
guna mendapatkan data seperti kondisi umum seperti catatan, peta, foto, denah,
atau gambar serta informasi dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti pada lokasi Lembah Akasia.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah
semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah
diperoleh secara lengkap. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skoring dan persentase. Proses analisis data dilakukan dengan melakukan
proses mengatur, mengurutkan data yang terkumpul yang terdiri dari catatan
lapangan, baik melalui observasi, kuesioner/angket serta dokumentasi. Data
tersebut kemudian diolah menggunakan teknik skoring. Adapun skoring yang

dilakukan dengan menggunakan rumus sturges, dengan tahapan sebagai berikut.

a. Penilaian terhadap parameter atau variabel penelitian yang sudah
ditentukan.
b. Scoring yaitu memberikan nilai relatif skor 1 sampai 3 untuk kriteria yang

ditentukan dari variabel penelitian. Skor 1 merupakan skor terendah, skor 2
merupakan skor sedang, dan skor 3 merupakan skor baik. Pemberian skor

ini dilakukan untuk mengetahui perolehan skor tebaik dan terendah.

c. Menjumlahkan skor ideal total pada setiap penelitian parameter dari
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variabel penelitian.

d. Total skor dari jumlah parameter setiap variabel diukur untuk menentukan
daya tarik dan kualitas pelayanan objek wisata, apakah termasuk ke dalam
klasifikasi baik, sedang, atau rendah, maka dapat dihitung menggunakan

rumus di bawah ini.

Rumus Persentase:

= 100

Klasifikasi potensi wisata dilakukan dengan rumusan model sfurges. Hal ini
dilakukan untuk mengklasifikasikan perolehan skor dari teknik scoring untuk

mengkategorikan potensi yang diperoleh. Rumus yang dimaksud yaitu:

Rumus Sturges:

(Sari, 2023)

Keterangan:
a = Total skor tertinggi, yaitu 3 dikalikan dengan jumlah setiap variabel.
b = Total skor terendah, yaitu 1 dikalikan dengan jumlah setiap variabel.

u = Jumlah kelas, merupakan jumlah kriteria atau keterangan yang digunakan
untuk setiap variabel. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan yaitu 3

sehingga jumlah kelasnya ada 3.

Berdasarkan rumus di atas, maka akan diperoleh hasil penelitian dan kemudian
diambil kesimpulan sebagai akhir laporan. Untuk mengukur daya tarik objek

wisata menggunakan teknik skoring dengan rumus model sturges, sehingga
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diperoleh interval kelas untuk variabel aksesibilitas obyek wisata Lembah Akasia

sebagai berikut:

9-3
=—=2
3
Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 2

Tabel 3.3 Skor Klasifikasi Aksesibilitas Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Aksesibilitas Wisata Kategori
1 >9 Baik

2 6-8 Sedang

3 3-5 rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur daya tarik objek wisata menggunakan teknik skoring dengan
rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel fasilitas

obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 4

Tabel 3.4 Skor Klasifikasi Fasilitas Objek Wisata Lembah Akasia

No Skor Klasifikasi Fasilitas Kategori
1 >16 Baik

2 11-15 Sedang

3 6-10 rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur daya tarik objek wisata menggunakan teknik skoring dengan
rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

infrastruktur obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

9-3
=—=2

3
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Keterangan:

Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 2

Tabel 3.5 Skor Klasifikasi Infrastruktur Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Infrastruktur Kategori
1 >9 Baik

2 6-8 Sedang

3 3-5 rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur daya tarik objek wisata menggunakan teknik skoring dengan
rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel keamanan
dan kenyamanan obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

9-3

=—=2

3

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 2

Tabel 3.6 Skor Klasifikasi Keamanan dan Kenyamanan Objek Wisata Lembah
Akasia.

No  Skor Klasifikasi Keamanan dan Kenyamanan Kategori
1 >9 Baik
2 6-8 Sedang
3 3-5 rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Setelah kelima indikator daya tarik diketahui nilainya, maka dapat kita ketahui
mengenai daya tarik objek wisata Lembah Akasia di Pringsewu. Apakah termasuk
objek wisata dengan daya tarik yang baik, sedang, atau rendah. Untuk mengukur
daya tarik wisata dengan skoring menggunakan model sturges, maka diperoleh

interval kelas objek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

__45-15 _
3

10
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Keterangan:

Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 10

Tabel 3.7 Skor Klasifikasi Daya Tarik Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Daya Tarik Kategori Daya Tarik
1 >37 Baik

2 26-36 Sedang

3 15-25 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur kualitas pelayanan objek wisata menggunakan teknik skoring
dengan rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

tangibles obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

— 93 _

=== )
Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 2

Tabel 3.8 Skor Klasifikasi Tangibles Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Tangibles Kategori
1 >9 Baik

2 6-8 Sedang

3 3-5 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur kualitas pelayanan objek wisata menggunakan teknik skoring
dengan rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

reliability obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

9-3
=—=2

3

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 2
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Tabel 3.9 Skor Klasifikasi Reliability Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Reliability Kategori
1 >9 Baik
2 6-8 Sedang
3 3-5 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur kualitas pelayanan objek wisata menggunakan teknik skoring
dengan rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

responsiveness obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

6—2
=—=1

3
Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 1

Tabel 3.10 Skor Klasifikasi Responsiveness Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Responsiveness Kategori
1 >6 Baik

2 4-5 Sedang

3 2-3 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur kualitas pelayanan objek wisata menggunakan teknik skoring
dengan rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

assurances obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:
_6-2 _
==-=1

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 1
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Tabel 3.11 Skor Klasifikasi Assurances Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Assurances Kategori
1 >6 Baik

2 4-5 Sedang

3 2-3 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Untuk mengukur kualitas pelayanan objek wisata menggunakan teknik skoring
dengan rumus model sturges, sehingga diperoleh interval kelas untuk variabel

empathy obyek wisata Lembah Akasia sebagai berikut:

6—2
_:1
3

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 1

Tabel 3.12 Skor Klasifikasi Empathy Objek Wisata Lembah Akasia.

No Skor Klasifikasi Empathy Kategori
1 >6 Baik
4-5 Sedang
3 2-3 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)

Setelah kelima indikator kualitas pelayanan diketahui nilainya, maka dapat kita
ketahui mengenai kualitas pelayanan objek wisata Lembah Akasia di Pringsewu.
Apakah termasuk objek wisata dengan kualitas pelayanan yang baik, sedang, atau
rendah. Untuk mengukur kualitas pelayanan wisata dengan skoring menggunakan
model sturges, maka diperoleh interval kelas objek wisata Lembah Akasia

sebagai berikut.

__36-12 __

3 8

Keterangan:
Kategori jumlah kelas : 3

Interval kelas : 8
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Tabel 3.13 Skor Klasifikasi Kualitas Pelayanan Objek Wisata Lembah Akasia.

Kategori Kualitas Pelayanan

No Skor Klasifikasi Kualitas Pelayanan
1 > 30 Baik

2 21-29 Sedang
3 12-20 Rendah

Sumber: Data Primer (2025)



3.7

Diagram Alir Penelitian

Observasi

pendahuluan lembah

akasia

Penurunan jumlah Perlu adanya analisis daya tarik dan
- wisatawan yang kualitas pelayanan untuk mengetahui
berkunjung penyebab menurunnya pengunjung dari

tahun ke tahun

Y

Daya Tarik Wisata
(Marie, 2024)

Kualitas Pelayanan
(Mustajab & Amelia,
2023)

4

Indikator Instrumen Penelitian

Skoring & Persentase

Mencari Data Primer di -
Lapangan

Instrumen Kuesioner

l

Klasifikasi setiap indikator
dari item variabel daya
tarik

Klasifikasi setiap indikator
dari itemvariabel kualitas |

pelayanan

Skor rata-rata variabel daya

Daya Tarik Wisata Lembah
Akasia

1. Aksesibilitas

2. Fasilitas

3. Infrastruktur

4. Keamanan &
Kenyamanan

Kualitas Pelayanan Lembah
Akasia

1. Tangibles

2. Reliability

3. Responsiveness

4. Assurances

5. Emphaty

Klasifikasi daya tarik dan kualitas pelayanan wisata
Lembah Akasia

tarik dan kualitas pelayanan
wisata

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

Sumber: Literature Review (2025)

Daya Tarik

Daya Tarik Baik
Daya Tarik Sedang
Daya Tarik Rendah

Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan Baik
Kualitas Pelayanan Sedang
Kualitas Pelayanan Rendah
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5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki tujuan

untuk mengukur tingkat daya tarik Lembah Akasia sebagai destinasi wisata dan

mengukur tingkat kepuasan pengunjung terhadap kualitas pelayanan di Lembah

Akasia. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.2

Daya tarik destinasi wisata Lembah Akasia tergolong kategori “baik”
dengan skor 37. Jadi daya tarik destinasi Lembah Akasia Pringsewu dapat
menarik pengunjung untuk datang mengunjungi wista tersebut. Disamping
itu, diketahui bahwa aspek aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, serta
keamanan dan kenyamanan wisata masuk ke dalam kategori “sedang”.

Kualitas pelayanan destinasi wisata Lembah Akasia tergolong kategori
“baik” dengan skor 33. Jadi destinasi wisata Lembah Akasia membuat
pengunjung nyaman dengan kualitas pelayanan yang ada. Disamping itu,
beberapa indikator sebagai pengukurnya, yaitu fangibles (bukti langsung),
reliability (keandalan), dan responsiveness (daya tanggap) yang masuk ke
dalam klasifikasi “sedang”. Sedangkan dalam aspek assurance (jaminan)

dan empathy (empati) masuk ke dalam klasifikasi “baik”.
Saran

Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dengan data kualitatif (wawancara atau observasi), agar

dinamika sosial dan presepsi pengunjung dapat tergambarkan lebih dalam



b)

b)

110

serta mengurangi potensi bias persepsi.

Perlu dilakukan pengembangan metodologi lanjutan, misalnya dengan
menggunakan analisis inferensial (seperti regresi) dan memperluas lokasi
penelitian, sehingga hasil riset dapat lebih komprehensif serta memiliki

tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

Saran Praktis

Pengelola disarankan untuk meningkatkan fasilitas penunjang seperti
kebersihan MCK, batas pengaman, serta area parkir dengan penataan yang

jelas, agar memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengunjung.

Pengelola perlu memanfaatkan media digital, khususnya media sosial,
untuk promosi yang lebih intens serta menyediakan kanal komunikasi yang
cepat dan responsif guna meningkatkan pelayanan dan loyalitas

pengunjung.
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